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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Menghasilkani suatuan penaelittiaan yangi bagus ialah tujuhaan dari desaini penaeilitiaan. 

Adany bebekrapa bagian strukturan yang dalaman desaian biasanya sebagai pertolongan 

peneliti gunan mendapat jawabani darii persoalan pengetahuan s secarai objektif, pasti, 

sertaan tepat (Chandrarin, 2017 : 95). 

Kitai dapatin memantau seberapa coraki darian ivariabel terikati yang dipenggaruhi 

olehan sebagian variabeli terikati apabila  dengan mengurangi coraki di variabel 

dependenan yangi terpengaruh olehan ivaribel-variabeli yangi tidak termasuk dalam 

penelitiani (Chandrarin, 2017 : 97). 

Penelitiani menggunakan pendekatan ikuantitatif untuk mencari ilmiah yang 

telah terurut dengaan kesimpulaan yang menarik agar semua totalan dari riset 

menunjukkkan generalisasi serta merta dibuatkan sebagian pembelajaran studi 

(Chandrarin, 2017 : 2). 

Terdapat tujuan ipula percobaan inii untukk mengetahui tolak ukur kuangaan yangi 

terdirii darii rasiio profitablillitas, rasioi isollvablilitasi, rasiio ilikuliditas, dian rasaio iaktifvaitas 

terhadapi kinrja kuangaan bank. Selanjutnya desai ini percobaan yangi didasarkani 

dengani aluri yangi dibuati olehi ipenulis:   
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Sumber : Penulis (2020) 

Gambar 3.1 Desain Peneilitian 

 

3.2 Variabel Dependen 

Varioabel yangi biasanya dijadiikan peniliti adalahi variabel bebasi (Chandrarin, 

2017). Performa Keuangani iniii ingin disamakan bagai varioabeli teriikati dialaman peneliti 

kini. Menuurut (Sabrin & Ningsih, 2017) ikin kerja ikeuangaani ialah resmian kerja yang 

diacobaan perusahaani dalam mengetahui keberhasilani industri dalami mengciptakan labai 

serta mengandakan daya sumber yang ada guna meguasai prospek, perkembangaan, 

juga kemampuan industri bagus. Dan dilambangk kan kode Y. 
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3.3 Variabel Independen 

Variabeli yangi ada pengaruhi dengan variabeli teriikat disebut dengan variabeli 

indepenedeni (Chandrarin, 2017). Variabeli independeni yang diambil dari penelitian ini 

seperti rasioi solvablilitas (X1), Capital Adequacy Ratio, (X2) Likuiditas (Loan to 

Deposit Ratio), (X3) dan quicki ratio. 

 

3.3.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital adequacy ratio menerangkan bahwa setiap ibank wajib menyediakan 

modal minimum sebagaian suatu proporisi tertentuan dari totalan aktiva tertimbangi menuruti 

risiko (ATMR) sebesar 8%. Jadi ketentuannya, banki perlu sediakan dana dikarenakan 

setiap kegiatan bank lebih utamakan ke akibat pertambahani aktiva mesti seimbang 

dengani pertambahaan permodalaan 100 banding 8 (Putrianingsih & Yulianto, 2016). 

Berikut merupakan rumusnya: 

 

3.3.2 Likuiditas (Loan to Deposit Ratio) 

Rasioi likuiditas digunakan mengukuri keahlian pabrik dalam memenuhii utangi 

keuangaan jangka cepatnya (Manueke, 2019). Variabeli tersebut diberi kodei X2. 

Dalam riset ini rasio liku liditas menggunakkan atau memakai rumusan rasio. Variabel ini 

membuktikan keahlian bank guna membayaran penarikan dana kembali yangi 

melakukan deposani dengan ikewajiban yangi diberikkann sebagaii sumber ilikuliditasnya. 

Kemampuan dari tolak ukur banki ialah menyediakkan dana keepada debiturnnya dengani 

modali yang diberikan bank maupun kumpulan danai darii imasyarakat. LDR 

merupakaan rasioi keuangaan dengan kemampuan bank dalam kewajiban yang dipenuhi 

perlu iditagih. Semakini tinggii rasionya semakini tinggii pula profitablilitas atauan 

CAR  = 

Modal sendiri 

X 100% Rumus 3.1 Capital Adequacy Ratio 

ATMR 
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keuntungaan yangi akan diberi ke bank terkait (Saputra & Arfan, 2018). Berikut 

merupakan rumusnya:: 

LDR= 

Jumlah Kredit yang diberikan 

Rumus 3.2 Loan to Deposit Ratio 

Totali Modal + Totali d iana pihak keti kga 

 

3.3.3 Quick Ratio  

Rasio cepat ialah pengukuran kemampuaan entitas dalam membayaran 

kewajibaan dalam waktu singkati dan kegunaaannya sebagai penunjuk likuiditas jangka 

pendek entitas. Hal ini mengakibatkan persediaan membutuhkan waktu lebih lama 

menjadi cash asset. Standar dari rasio ini biasanya 1 : 1 atau 100% maka dapat 

dikatakan ill likuidid (Nuriasari, 2017). 

QR  = 

Kas + piutang + surat berharga 

Rumus 3.3 Quick Ratio 

Kewajiban lancaran 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabeel Definisi Rumus 

Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas merupakaan satu-

satunya fak ktor yang harusnya 

biasa dikatakkani pentingi 

dikarenakan memperoleh 

kelangsung hidupnnya, suatu 

enititas mesti beradaan dalam 

kondisi yangi mengguntungkan. 

Jika perusahaan mengalami 

kerugian, maka akan susah 

untuk menarik modal dari luar. 

ROA : 

Laba Bersih

Total Aset
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(Septiana, 2019) 

Capital 

Adequacy 

Ratio (X1) 

Capital adequacy ratio 

menerangkan bahwa setiap 

bank wajib menyediakan 

modal minimum sebagaii suatui 

proporsii tertentui darii total 

aktiva tertimbangi menuruti 

risiko (ATMR) sebesari 8%. 

Dengani ketentuannya, bank 

perlu sediakan dana 

dikarenakan setiap kegiatan 

bank lebih utamakan ke akibat 

pertambahani aktiva harusi 

seimbang dengani pertambahani 

permodalani 100 banding 8. 

(Putrianingsih & Yulianto, 

2016). 

CAR : 

 

Modal sendiri 

X 100% 

ATMR 

 

 

Rasio 

Likuiditas 

(X2) 

Rasio Likuiditas ialah rasio 

yangi mengukuri kemampuani 

entitas untuk memenuhii 

kewajibani finansiali jangkai 

pendeknyai (Manueke, 2019). 

LDR : 

 

 

Jumilah kredit yang diaberikan 

Totali modal + total dana pihak 

ketiga 
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Quick Ratio 

(X3) 

Rasio cepat kegunaannya 

untuk mengukur kemampuan 

entitas pada saat bayar utang 

jangka pendek dengan aktiva 

jangka pendek kurang 

persediaan. Karena dalam  

persediaan akan butuh proses 

yang lama agar menjadi aset. 

Rasio tersebut bisa dikatakan 

ill likuidid dengan umumnya 

adalah 1 : 1 atau 100% 

(Nuriasari, 2017).  

QR : 

 

Kas + piutang + surat berharga 

Kewajiban lancar 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016), ipolpullasi pada bidan igan yang dipukul rata, mbeliputii: 

obojeki-objek d iengan keunggulan i dian keunikan yangi iperisiet tertapikaan dialaim ristetr i dani i 

menggambil simpulan. Selanjutnya hendak dilampirikan catatan polpulasi padai banki 

umumi swastai nasionali devisai yangi terdaftari dii iBursa iEfek Indonesia: 

Tabel 3.2 

iDaftar iPopulasi iPada iBank iUmum iSwasta iNasional iDevisa iYang iTerdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

No. Namai iPerusahaan 

1 PT IBANK IBRI AGRO, Tbk 

2 PT IBANK ANTARADAERAH (Chinai iContruction Bank 
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Indonesia) 

3 PT IBANK ARTAHA GRAHAA INTERNASIONALI 

4 PT IBANK BNI SAYIARIAH 

5 PT IBANK BUKAOPING 

6 PT IBANK BUMI ARTHA 

7 PT BANK CENTERAL ASIA, Tbk 

8 PT BANK CIMB NIAGA, Tbk 

9 PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 

10 PT BANK EKONOMI RAHARJA, Tbk (HSBC Indonesia) 

11 PT BANK GANESHA 

12 PT BANK HANA 

13 PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 Tbk (Woori Saudara) 

14 

PT BANK ICB BUMIPUTERA Tbk (Bank MNC International 

Tbk) 

15 PT BANK ICBC INDONESIA 

16 PT BANK INDEKX SELINDO 

17 PT BANK BINTERNASIONALI INDONESIA, Tbk (Maybank) 

18 PT QNB BANK KESAWANG, Tbk 

19 PT PANS INDONESIA BANK (Panin Bank) 

20 PT BANK UOB INDONESIA 

21 PT BANK SYIARIAH MEGA INDONESIA 

22 PT BANK SYARIAH MANDIRI 

23 PT BANK SINARMANS, Tbk 

24 PT BANK SBII INDONESIA 

25 PT BANK PERMATAN, Tbk 

26 PT BANK OF INDIAN INDONESIA, Tbk 
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27 PT BANK OCBC NISPA, Tbk 

28 PT BANK NUSANTARA PARAHAYANGAN, Tbk 

29 PT BANK MUTIARA (JTRUST Indonesia) 

30 PT BANK MUANMALAT INDONESIA 

31 PT BANK METERO EXPRESS (Shinhan Bank) 

32 PT BANK MESTIKA DHARMA 

33 PT BANK MEGAN, Tbk 

34 PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL, Tbk 

35 PT BANK MASPION INDONESIA 

  Sumber : www.idxi.col.id 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel ialah sebagiani ikeuanititas seratai merta kekunikkan tetentu yangi dimilik olehi 

populasi (Sugiyono, 2016). Tekinik pengumpulani sampel dengan peneiliti kini 

mengenalkkann trata i clara mengandalkan penelitian sendiri biar samapeli didapatii pas 

diengan patokan yang disesuaikkan. selanjutnnnya ada beberapa keriteriaa umumi yang 

aditetapkan, dalami penelitiani iini: 

1. Perusahaan Bank Ummum iSwasta iNasional Devisa yang sudah catat di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2016-2020. 

2. Perusahaann Bank Ummum iSwasta iNasional Devisa telah memberi laporan 

berbentuk tahunan secara berkelanjutan selama periode 2016-2020. 

3. Entitas dengan menggunakan uang lokal rupiah di laporan keuangannya. 

4. Entitas dengan mendapatkan untung sepanjang periode 2016-2020. 

Selanjutnya ada beberapa kritieria khususnya yangii sudah ditetapkan dalam 

penelitiani inii : 



 

 

28 

 

1. Perusahaan dengan terdanftar di pasar modal isektori keduangan dialam kategori 

ibank iumum iswasta inasional di iindonesia. 

2. Perusahaan dengan memperoleh laba setiap tahunnya selama periode 

peneilitian. 

3. Peruasaahaan dengan memiliki d tata yang lengkap i sesuai dengan judul 

penelitian. 

Bersumber pada penjelasan ketentuan-ketentuani idiatas, bisa diperolehi 

beberapa perusahaani yangi ipenuhi syarati dibuat dijadikani sebagaii sampel. Berikuti ini 

merupakan perusahaani yangi kriteria yang dipenuhi buat dijadikani sebagaii sampell 

penelitiani iyaitu: 

 

Tabel 3.3 Sampel Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

No. Namai iPerusahaan 

Kriterita 

Sampell 

1 2 3 

1 PT BANK IBRI AGARO, Tbk ✓ ✓ ✓ 1 

2 

PT BANK ANTARADAERAH (Chinai iContruction 

Bank Indonesia) 

✓ ✓ ✓ 2 

3 PT BANK ARTAHA GRAHAA INTERNASIONALI ✓ X ✓ - 

4 PT BANK BNI SYIARIAH ✓ ✓ ✓ 3 

5 PT BANK BUKOPING ✓ X ✓ - 

6 PT BANK BUMI ARTHA ✓ ✓ ✓ 4 

7 PT BANK CENTRAL ASIAN, Tbk ✓ ✓ ✓ 5 

8 PT BANK CINMB NIAGA, Tbk ✓ ✓ ✓ 6 

9 PT BANK DANAMON INDONESIA, Tbk ✓ ✓ ✓ 7 

10 PT BANK EKONOMI RAHARAJA, Tbk (HSBC ✓ ✓ ✓ 8 
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Indonesia) 

11 PT BANK GANESHIA ✓ ✓ ✓ 9 

12 PT BANK HANAS ✓ ✓ ✓ 10 

13 

PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 Tbk 

(Woori Saudara) 

✓ ✓ ✓ 11 

14 

PT BANK ICB BUMIPUTERA Tbk (Bank MNC 

International Tbk) 

✓ X ✓ - 

15 PT BANK ICBC INDONESIA ✓ ✓ ✓ 12 

16 PT BANK INDEKX SELINDO ✓ ✓ ✓ 13 

17 

PT BANK INTERNASIONALI INDONESIA, Tbk 

(Maybank) 

✓ ✓ ✓ 14 

18 PT QNB BANK KESAWANG, Tbk ✓ X ✓ - 

19 PT PANS INDONESIA BANK (Panin Bank) ✓ ✓ ✓ 15 

20 PT BANK UOB INDONESIA ✓ ✓ ✓ 16 

21 PT BANK SYIARIAH MEGA INDONESIA ✓ ✓ ✓ 17 

22 PT BANK SYARIAH MANDIRI ✓ ✓ ✓ 18 

23 PT BANK SINARMANS, Tbk ✓ ✓ ✓ 19 

24 PT BANK SBII INDONESIA ✓ X X - 

25 PT BANK PERMATAN, Tbk ✓ X ✓ - 

26 PT BANK OF INDIAN INDONESIA, Tbk ✓ X ✓ - 

27 PT BANK OCBC NISPA, Tbk ✓ ✓ ✓ 20 

28 PT BANK NUSANTARA PARAHAYANGAN, Tbk ✓ X ✓ - 

29 PT BANK MUTIARA (JTRUST Indonesia) ✓ X ✓ - 
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30 PT BANK MUANMALAT INDONESIA ✓ ✓ ✓ 21 

31 PT BANK METERO EXPRESS (Shinhan Bank) ✓ ✓ ✓ 22 

32 PT BANK MESTIKA DHARMA ✓ ✓ ✓ 23 

33 PT BANK MEGAN, Tbk ✓ ✓ ✓ 24 

34 PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL, Tbk ✓ ✓ ✓ 25 

35 PT BANK MASPION INDONESIA ✓ ✓ ✓ 26 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenisi idataa peneliti sebagai penggunaan didialami penaelitian bebentuk 

informnasi iilaporaan ikeuanggan i diari perusaahaan bank yangi sudah daftar i dii Burusa Efek 

Indonesia. Sumber-sumber diapat diakeses langsungi kei www.idx.co.id dani datai 

peneliti darii jurnall terdahulu. Adapun cara hendak yang diguna sebagai pengambillan 

data, sebagaii iberikut: 

a. Dokumentasii perusaahaanni bank yangi tertera di BEII dalamm menerbitkkann i laporrani n 

dari tahun 2016 sampai 2020. 

b. Dolkumentasi perusaahaani banki yangi tertera di BEI mempunyai fernomennalis 

dalam kondisi keuangan pada setiap dhadapan dengan per itumbuhani yangi 

filuktuaktifi selamai 5 tahunan iterak ihir. 

 

3.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian memakai data dengan memperolehi informasii yangi bermanfaati 

untuki ipeneliti. Memandangi jurnali-jurnali iterdahulu, dimanai memiliki variabeli iyang 

saman persis denagan penaeilitis yaitu metodhei pustaka studii. Sementara itu idiata penelitianii 
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iiallah mendokumentasikani suatu datai laporani yangi dilperoleh, lalu dapat 

menggunakan peneilitii iuntuki penelitannyaa dipenuhi. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut (Chandrarin, 2017), statistiki desikriptiif tujuannya buntuk menganailisis 

sertai menjelas ikan karakteri yangi diiamatii pada sampel disuatu penelitian. Secara 

umum hasilnya berbentukk mean, dieviasi istandard, minimum maupun maksimumn,  

seteilah itu di iringi bentuk lisan yangi menjelaskan interperestasi makna bentuk tabel 

tersebut. 

Padaa ipercobaan iini, mengolah datai statistiki dengani memakai programi aplilkasii 

SPSIS (Statistical Package for the Social Science). Dengani programi tersebut dapat 

dicubaa dengani bagian percubaann atas iniformasi-iinformasi yangi tergabungi, sangat 

manfaat bagi gambaran antarr variabeli independeni sertai variableli idependen. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Chandrarin, 2017) datai yangi dipantaukan harusnya sudah diujii sertai 

diatur, khususnnya datai isekunder. Olehi karena iitu, wajib berjaga i-jaga i dalami 

menganalisa datanya. 

Ditemukan 4 ujii asumsi yang dicubai oleh peneilitian sebelum proses uji isignifikani 

variabel antarai laini sebagaian iberikut: 

 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2016), uji normalitas yaitu ketetapan yang dipenuhii dialami  

anailisis parametrick. bagi memoakai anailisisi tersebuti sebentuk anailisisi perbandingani 2 

irata-ratai, anailisis variansii satui harah i, koorelasis, regeresian bersama isebagainya, setelah itu 
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perlu dicuba uji normalitas dirata mesti diutamakan. puntuk memperkirakan apakah 

diratanya beridisteribusi normal adalahi dengan pakai guji statistika dan analisisi gramfik. 

iGrafik ihistogram dimerlupakkan bagiani ianalisis grafiki yangi berperani d ibagaikkan 

dibanding didengan datai riseti dengani datai berdistribusii inormal, denagan metodei 

inormal iprobability iplots dialah jika datanya berjalan unormail makai terjadi muncul garisi 

diagonali yangi menunjukkan lurus gairis diagonali diimbangi dengani plotting dattas 

bresidiual (Ghozali, 2016 : 154-157). Sesudah tes tersebut juga bisa dikatakan ujii 

kolmogorov-smirnov dengani pakaian hipotesisi serbagaianan iberikut: 

H0  : Datai terbagai iNormal 

H1  : Datai tidak terbagai iNormal 

Bilang nilaii signifikan < 0,05 berartii H1 diterimai, sehingganya bisai dikatakani j ikalau 

datai tidaki dibagi dengani normali sertai iserbaliknya ibilang nilaii signifikani > 0,05 makai 

H0 diaterima, sehinggai bisai diambil isimpulauni ikalau datai berdistribusii inormal. 

 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan ini membutati mengkenalliss terdoapatinya berkaitan antari variabeli non kaitani 

dijumpai padai suatui sampel terhadap suatui modeli regrerensi (Ghozali, 2016). Model 

regeerensii yangi baiki meruapakan billas tidaki dapat bekoreklasi yangi menacuanti antari variabel 

noni terikatii i, asatuannnya dialah nilaii tolearance. 

Terlihat bentuk multikolinearitasi dapat diketahui dengani carai melihati nilaii 

inflasi penyimpanan baku kuadrat atahu nilaii tollerances itersebut, bila nilaii tollerances ≤ 

0,01 ataupun ≥ 10 sehingga terjalinan multiskolinearsitas. 
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menuruti (Ghozali, 2016), pujian gejalan ini tersusun apanbillas restideual memoiliki cara 

sayang tindak konsisttenta. Dengan menggunakan pola residual plot (grafik) merupa kkan 

metode tercepat yang bisa diguna kkan dalam pengujian ini.  

Menurut (Ghozali, 2016), utnuk mengguji apakah variabel model regresi dari 

satu pemeriksaan ke pemeriksaan yang lain dengan mempunyai ketidaksamaan varian 

ialah tujuan dari uji ini. 

Analisisi Dasaran: 

1. Biala pada polai itertentu, sbermacam ititik-titiki yangi membentuki polai beraturan 

itertentu, perihalal gini menunjukkani isiap terjsalin heteroskedastisitas. 

2. Bila tindak teradapat satupun polai yangi ijelas, gatau apalbagi titik-titiki terisebar dia 

atasi serata dii adasar angkai 0 padai sumbui y, hlingga tidaki hendalk terjsalin 

heteroskedastisitas. 

 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi beritujuan dibuatan memandangi apakahi kolreklasi bantara kesalahan 

perancuan i padai peiriode dikalai inii sertai kesalahani perancui padai periodei yangi 

kemudiani dalami modei iregresi. Bilai tidaki terdapati autokorelasi dalami modeli regresi 

itui baiki (Ghozali, 2018 : 108). 

Buati mengenalii terdapatnyai autokorelasii merupakani dengani mengenakani ujii 

Durbin-Watson dengani beberapai ketetapani iyaitu: 

1. Terbentuknyai autokorelasii jikai bilai DW antarai du sertai (4-du). 

2. Terbentuknyai autokorelasii positifi bilai DW < dl iberarti. 

3. Terbentuknyai autokorelasii negatifi bilai DW > (4-dl). 

4. Hasili tidaki bisai disimpulkani bilai nilaii DW antarai (4-du) sertai (4-dl). 

5. Tidaki terjadinyai autokorelasii positifi ataui negatifi jikai nilaii du < DW < 4-du. 
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3.6.3 Analisis Linear Berganda 

Pengujian hipotesis d ialam penelitiani inii mempakaian analisisi lineearn berganda l 

dengani alasani variabeli indekpenden memilliki jumlahi lebihi darii satui dalami penelitiani 

inii (Chandrarin, 2017 : 101). 

Modeli regresii lineari bergandai dirumuskani dengani rumusi bagaikan iberikut: 

 

Rumus 3.4 Regresi Linear Berganda 

Keterangan : 

Y                      :  iKinerja ikeuangan perbankan  

a                       :  iKonstanta 

b1, b2, b3         : I Koefisien regresi 

X1                               :  Rasio isolvabilitas 

X2                               :  Rasio ilikuiditas 

X3                               :  Rasio iaktivitas 

e                       :  Error term 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Ujji kini bertujuani buat memastikani keakuratani informnasi sehinagga diabutuhkani 

pengujiani ihipotesis, bilas hipotesisi noli ditolaki hinggai digunakani ujji ihipotesis 

(Chandrarin, 2017). Terd iapati berbagai ujii inii yang sebagai iberikut: 

 

3.6.4.1 Uji Parsial (Uji T) 

Tujuani puji T adalahi melihati seberapai jauhi pengaruhi variabeli tidaki terikati 

secarai parsiali terhadapi varibel terikati (Ghozali, 2016). Pengujiani inii dicoba dengani 

taraf signifikansii 0,05 (α = 5%) dengani syarahti bagiaikani iberikut: 

Y : a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 
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1. Bila nilaii t Hitungi > t tabeli bserta bila signifikansii lebihi kecili darii 0,05 (α), 

hingga variabeli independeni mempengaruhi signifikani secarai parsiali dengani 

variabeli idependen. 

2. Bila nilaii t Hitungi < t tabeli bserta bila profitabilitasi (signifikansi) lebihi besari 

darii 0,05 (α), makai variabeli ini dependen tidaki mempengaruhi parsiali dengani 

variabeli dependeni secarai isignifikan. 

 

3.6.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

ngUji isimult ian diacoba dengani tujuani untuk memastikan dalami modeli iregresii  

berigandal pada pengaruhi variaibela-variabeli independeni terhadapi variabeli idependen. 

Metode pengujiani inii merupakan dengani meyakinkan nilaii signifikansii serta nilaii F 

(Chandrarin, 2017: 140). 

Penelitiani inii memakai pengujiani dengani taraf signifikansii 0,05 (α = 5%) 

dengani isyarat bagiaikan iberikut: 

1. Bila nilaii F hitungi > F tabel serta bila nilaii signifikansii lebihi kecili darii 0,05 

(α), makai varibel independeni mempengaruhi secara simultani dengani variabeli 

dependeni secarai isignifikan. 

2. Bila nilaii F hitung < F tabeli serta bila signifikansii lebihi besari darii 0,05 (α), 

makai variabeli independeni tidaki mempengaruhi secara simultas dengani 

variabeli dependeni secarai isignifikan. 

 

3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien inii melaporkan besarani yangi menampilkan proporsi variasi variabel 

dalami variabeli tidaki terikati yangi dipaparkan olehi regresi. Bisa dikatakani variasii 

variabeli bebasi dapati menerangkani variasii variabeli terikati dalami modeli regresi 

sebesari 63% bila hasili ujii inii diperolehi hasili analisisi regresia linear dengani OLS 
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sebesari 0,630, selbabliknya selaninnya 37% yangi diterangkani olehi variabeli tidaki 

terikati yangi lain yang tidaki masuki dalami modeli regresi. Teurus menujadi besari nilaii 

koefisien determinasii sehinggai teurusi menjadik baiki prulak modeli iempiriknya 

(Chandrarin, 2017: 141). 

 

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.7.1 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian berada di kantori iBursa iEfek iIndonesia perwakilani 

Kepulauani Riaui dengani menelitii usaha dia isekantori iperbanakan iyang ber ijenisi Bank 

iUmum iSwasta iNasional iDevisa yang terd iaftari dii Bursai Efeki Indonesialn yangi 

bertempati dii Kompleki Mahkotai Rayai Bloki A Nol 11, Jalani Raja H. Fisabilillah, 

iKota Batam. 

 

3.7.2 Jadwal Penelitian 

Adanypun rinciani jadwali yangi seseudah diacuba selama berbulan-bulan yaitu dari 

bulan febuari sampai dengan agustus. Selama 3 minggu melaksanakan pemahaman 

permasalahan, 3 minggui dalami mengajukani judul\ besertai tinjauani ipustaka, 2 minggui 

ibuatan mengumpulkani informnasi, pengolahani datai selamai 3 iminggu, 3 minggui 

mrelaksanakan analisisi sertai ualasani dani 1 minggu buatan kesimpulani dani isaran. 

Berikuti jadwali penelitiani dapati diilustrasikani padai tabeli dibawahi iini: 

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 

4 4 1 2 3 4 1 1 2 3 2 3 4 1 
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1 

Identifikasi 

masalah                             

2 

Pengajuan 

Judul dan 

Tinjauan 

Pustaka                             

3 

Pengumpulan 

Data                             

4 

Pengolahan 

Data                             

5 

Analisis dan 

Pembahasan                             

6 

Simpulan dan 

Saran                             

 

 


